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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S. Al-Insyirah (94) : 6)*)

“Susah senang dalam mencari ilmu membentuk motivasi perubahan

Kita akan tetap bertahan bila kita mampu membedakan antara keinginan dengan

kebutuhan dalam membelanjakan harta”- (N.H. Lobis))

* Departemen Agama Republik Indonesia, 1998, Al Qur’an dan Terjemahannya,
Semarang: PT.Kumudasmoro Grafindo.

 Nursim, 2009, Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah, Yogyakarta: Universitas Sunan Kalijaga.
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RINGKASAN

Perkawinan menurut hukum Adat adalah urusan kerabat, urusan keluarga,
urusan masyarakat, urusan martabat dan urusan pribadi dan begitu pula ia
menyangkut urusan keagamaan. Perkawinan dalam arti “perikatan adat”, ialah
perkawinan yang mempunyai akibat hukum terhadap Hukum Adat, yang berlaku
dalam masyarakat bersangkutan. Setelah terjadinya ikatan perkawinan, maka
timbul hak-hak dan kewajiban-kewajiban orang tua (termasuk anggota
keluarga/kerabat) menurut hukum adat setempat, yaitu dalam pelaksanaan
Upacara Adat dan selanjutnya dalam peran serta memelihara dan membina
kerukunan, keutuhan dan kelanggengan dari kehidupan anak-anak mereka yang
terikat dalam perkawinan. Sejauh mana ikatan perkawinan itu membawa Akibat
Hukum dalam “ikatan adat” seperti tentang kedudukan suami dan kedudukan istri,
begitu pula dengan kedudukan anak dan pengangkatan anak, kedudukan anak
tertua, anak penerus keturunan, anak adat, anak asuh dan lain-lain, dan harta
perkawinan, yaitu harta yang timbul akibat terjadinya perkawinan tergantung pada
bentuk dan sistem Perkawinan Adat tersebut. Bagaimana tata tertib Adat yang
harus dilakukan oleh mereka yang akan melangsungkan perkawinan menurut
bentuk dan sistem perkawinan yang berlaku dalam masyarakat Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan tidak mengaturnya. Hal mana berarti
terserah kepada selera dan nilai-nilai budaya dari masyarakat yang bersangkutan,
asal saja segala sesuatunya tidak bertentangan dengan kepentingan umum.
Berdasar dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk membahas masalah
dimaksud dengan mengambil judul skripsi KAJIAN YURIDIS TERHADAP
PERKAWINAN COLONG SUKU ADAT OSING BANYUWANGI. Rumusan
masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut: (1) Apakah makna dari
perkawinan colong dalam suku adat osing Banyuwangi, (2) Bagaimana tata cara
dalam melakukan perkawinan colong suku adat osing Banyuwangi, (3) Apakah
akibat hukum dari perkawinan colong menurut hukum adat suku osing
Banyuwangi. Tujuan penulisan dalam skripsi ini adalah untuk mengkaji dan
menganalisis maksud dari permasalahan yang hendak dibahas dalam skripsi ini.
Adapun manfaat penulisan dalam skripsi ini adalah dapat memberikan masukan
dan sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu hukum bagi akademisi dalam
mempelajari ilmu hukum.

Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan tipe penelitian yang
bersifat yuridis empiris, penelitian ini menggunakan instrument yakni penulisan
sendiri, karena menggunakan metode pengambilan data yang dilakukan secara
observasi partisipasi. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pendekatan kualitatif, yaitu suatu tata cara penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, yaitu apa yang dikemukakan oleh responden secara
tertulis atau lisan, dan perilaku nyata, yang diteliti dan dipelajari adalah objek
penelitian yang utuh. Sumber bahan hukum penyusunan skripsi ini menggunakan
bahan-bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
Cara mengumpulkan bahan hukum dalam penyusunan skripsi ini melalui
observasi dan alat pengumpulan data. Proses penelitiannya ada 3 (tiga) tahap
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yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan dan (3) tahap penyelesaian.
Analisis data maksudnya mencari dan menemukan hubungan antara data yang
diperoleh dari penelitian dengan landasan teori yang ada dan yang dipakai,
sehingga memberikan gambaran-gambaran konstruktif mengenai permasalahan
yang diteliti.

Dalam perkawinan colong menurut selaku sesepuh adat masyarakat Osing
di Desa Boyolangu Banyuwangi, menjelaskan bahwa dalam perkawinan colong
yang ada di Desa Boyolangu mempunyai makna salah satu bentuk pengumuman
atau pemberitahuan kepada seluruh anggota masyarakat bahwa telah terjadi
sebuah peristiwa hukum yaitu perkawinan. Perbuatan hukum dalam perkawinan
adat Osing di Banyuwangi dalam proses adalah sosialisasi dan saksi. Jadi, jika ada
pihak ketiga yang merasa dirugikan oleh perbuatan itu, maka segera melakukan
tindakan hukum. Makna perkawinan menurut masyarakat osing nyata dalam
prosesi nyadok atau nyurup. Tetapi apabila dilihat dari zaman dahulu perkawinan
colong ini sudah menjadi suatu adat/tradisi turun temurun bagi masyarakat Osing
khususnya di Desa Boyolangu dan belum mengenal adanya Hukum Negara yang
sudah berlaku saat ini. Tata cara dari perkawinan colong dalam masyarakat Osing
apabila setelah ada kesepakatan bersama maka bertemulah kedua sejoli itu dan
langsung dibawa pulang ke rumah orang tuanya yang dalam hal ini orang tuanya
berpura-pura tidak mengetahuinya. Setelah sampai di rumah, anak laki-lakinya itu
langsung membicarakan kepada orang tuanya mengenai duduk perkara mengapa
ia berani untuk melarikan perempuan pujaannya itu dan mohon segera untuk
dinikahkannya. Setelah itu, orang tuanya laki-laki segera mengutus dua orang
saudaranya atau tetangganya untuk mendatangi rumah orang tua perempuan yang
dibawa lari itu. Akibat hukum dari perkawinan colong di Desa Boyolangu
Kabupaten Banyuwangi yaitu sudah menjadi suatu kebiasaan bagi warga
masyarakat Desa Boyolangu. Pada dasarnya suatu perbuatan yang tidak
menyenangkan dan tidak terpuji, karena perbuatan tersebut akan mempengaruhi
status sosial orang tua dan keluarga. Maka dari itulah agar diadakan kegiatan
penerangan dan penyuluhan hukum perlu di galakkan, disamping usaha-usaha
mengumpulkan data-data hukum adat guna membangun dan membina hukum
nasional yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia.
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